BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Praktek Kerja Profesi Apoteker

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun
2009 Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif
secara sosial dan ekonomis. Dalam mewujudkan kesehatan nasional tentunya
tidak terlepas dari peran penting industri farmasi. Industri Farmasi adalah
badan usaha yang memiliki izin sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan untuk melakukan kegiatan pembuatan obat atau bahan
obat (BPOM, 2018).

Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi,
yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk
manusia. Pada pembuatan obat, pengendalian menyeluruh sangat diperlukan
untuk menjamin bahwa konsumen menerima obat yang bermutu tinggi.
Pembuatan secara sembarangan tidak dibenarkan bagi produk yang
digunakan untuk menyelamatkan jiwa, atau memulihkan atau memelihara
kesehatan. Tidaklah cukup bila produk jadi hanya sekedar lulus dari
serangkaian pengujian, tetapi yang lebih penting adalah bahwa mutu harus
dibentuk ke dalam produk tersebut. CPOB (Cara Pembuatan Obat Yang Baik)
merupakan pedoman yang bertujuan untuk memastikan obat yang dibuat
secara konsisten agar mutu obat yang dihasilkan sesuai persyaratan dan tujuan
penggunaannya (BPOM, 2018).

Pembuatan obat yang benar mengandalkan sumber daya manusia.

Apoteker merupakan sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan dalam
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suatu industri farmasi, berkaitan dengan kemampuan dan pengetahuannya di
bidang farmasi. Apoteker memiliki peranan penting dalam pengembangan
maupun modifikasi, memastikan mutu, memproduksi serta mengawasi mutu
dari seluruh produk agar senantiasa mampu memenuhi dan mempertahankan
mutu, khasiat, dan keamanannya.

Setelah mengetahui pentingnya peran dan tanggung jawab Apoteker
yang besar, maka para calon Apoteker muda perlu melaksanakan kegiatan
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) agar dapat memiliki gambaran nyata
terkait peranan, tugas dan fungsi Apoteker dalam melaksanakan pekerjaan
kefarmasian di industri farmasi. Pada kesempatan ini, Program Studi
Pendidikan Profesi Apoteker (PSPPA) Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya bekerja sama dengan PT. Beta Pharmacon Karawang dalam
mengadakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) dalam periode 01 April
2024 hingga 31 Mei 2024. Melalui pelaksanaan kegiatan PKPA ini
diharapkan mahasiswa calon Apoteker mampu mengimplementasikan
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan selama menempuh pendidikan
sarjana farmasi dan pendidikan profesi Apoteker serta mempelajari dan
mengalami pengalaman praktis sesuai dengan kondisi dan kebutuhan dunia

kerja masa kini.

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker
Tujuan pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Industri
Farmasi adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan pemahaman pada mahasiswa pendidikan profesi
Apoteker mengenai peran, fungsi, tugas, dan tanggung jawab

Apoteker dalam praktik kefarmasian di Industri Farmasi.



1.3

Membekali mahasiswa pendidikan profesi Apoteker agar memiliki
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta wawasan, dan pengalaman
praktis sehingga dapat melakukan praktik profesi dan pekerjaan
kefarmasian di Industri Farmasi.

Memberi kesempatan kepada mahasiswa pendidikan profesi Apoteker
untuk mempelajari strategi dan kegiatan kefarmasian dalam rangka
pengembangan praktis kefarmasian.

Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan dalam pekerjaan

kefarmasian di Industri Farmasi.

Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker

Manfaat pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Industri

Farmasi adalah sebagai berikut:

a.

Mengetahui peran, fungsi, tugas, dan tanggung jawab Apoteker
dalam praktik kefarmasian di Industri Farmasi.

Memperoleh pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian di
Industri Farmasi.

Meningkatkan rasa percaya diri bagi calon Apoteker agar menjadi

Apoteker yang profesional.



